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Kesalahan dalam pemilihan kontrasepsi dapat meningkatkan risiko kehamilan yang
justru membahayakan kondisi ibu dan janin. Salah satu faktor yang memengaruhi
pemilihan kontrasepsi adalah keyakinan diri dalam menilai risiko dan manfaat dari
tindakan yang diambil, yang dapat dijelaskan melalui pendekatan Health Belief
Model (HBM). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara HBM
dengan pemilihan alat kontrasepsi pada wanita usia subur (WUS) risiko tinggi.
Desain penelitian menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan pendekatan
cross-sectional. Populasi penelitian ini WUS risiko tinggi sebagai akseptor KB
dengan jumlah 68 orang Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan besar sampel 64 responden yang memenuhi kriteria inklusi.
Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi yang baik terkait kerentanan,
keseriusan, manfaat, hambatan, dan faktor pendorong. Hasil analisis spearman
menunjukkan bahwa p value setiap indikator HBM < a (0,05) sehingga HO ditolak.
Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara masing-masing indikator HBM
dengan pemilihan alat kontrasepsi. Keyakinan wanita usia subur (WUS) risiko
tinggi dalam memahami dan mengurangi faktor risiko terhadap kesehatannya
berperan penting dalam pemilihan alat kontrasepsi. Oleh karena itu, pendekatan
edukasi yang berfokus pada persepsi individu perlu diterapkan agar program
keluarga berencana dapat berjalan lebih tepat sasaran dan efektif, khususnya bagi
kelompok dengan risiko tinggi.
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